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Abstrak

Setiap orang pernah mengalami perasaan tertekan atau dtres. Stres dapat timbul dari berbagai macam sumber,
diantaranya adalah tuntutan. Tuntutan terhadap pekerjaan bisa merupakan sumber stres yang potensial. Sumber stres yang
potensa memicu timbulnya stres yang berhubungan dengan peristiwa kinerja maupun psikologis dari pegawai. Penelitian
ini bertujuaan untuk mengetahui apakah ada pengaruh stres terhadap kinerja anggota Polri di Polres Pulau Buru. Pendlitian
ini adalah penelitian analitik korelatif dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian berjumlah 85 orang yang
dipilih menggunakan smple random sampling. Analisis yang digunakan pada penelitiaan ini adalah uji chi square, dengan
variabel yang diteliti adalah stres dan kinerja anggota Polri. Hasil penelitiaan didapatkan tingkat stres pada anggota polisi
paling besar pada kategori sering mengalami stres sebesar 54,1% dan kategori jarang mengalami stres sebanyak 45,9%,
sedengkan kinerja anggota polis dengan persentase terbesar adalah pada kategori cukup baik sebesar 49,4%, diikuti kinerja
baik sebesar 28,2%, dan kinerja kurang baik sebesar 22,4%. Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
antara stres terhadap kinerja anggota Polri di Polres Pulau Buru (p=0,014).

Kata kunci: Stres, Kinerja, Polri

Abstract

Everyone has experienced feelings of stress or stress. Sress can arise from a variety of sources, including
demands. Work demands can be a potential source of stress. Potential sources of stresstrigger the onset of stress related to
performance and psychological events of the employee. This research aims to determine whether there is an effect of sress
on the performance of members of the police at the Buru idand. This research is a correlative analytic study with cross
sectional approach. The research subject is 85 people who were selected using simple random sampling. The analys's used
in this study was the chi square test, with the variables studied were stress and the performance of the police. The results of
the research showed that the stress level of the police was most in the category of frequent stress by 54.1% and the category
of stress rarely experienced as much as 45.9%, while the performance of police with the largest percentage wasin the quite
good category of 49.4%, followed good performance by 28.2%, and poor performance by 22.4%. The results of this
research indicate that there is an influence between stress on the performance of members of the police in the Buru island
(p=0.014).

Keywords: Stress, Performance, Polri
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Pendahuluan

Setigp orang pernah  mengalami
perasaan tertekan atau mengalami ketegangan
yang dalam bahasa populernya dikenal dengan
istilah stres. Stres merupakan bagian dari
kehidupan manusia, hal ini menandakan bahwa
manusia tidak akan pernah luput dari
pengalaman merasakan ketegangan dalam
hidupnya. Berdasarkan data World Health
Organization (WHO), menunjukan bahwa
sekitar 450 juta orang di dunia mengalami stres.
Berdasarkan hasil survey pada tahun 2017
dilaporkan bahwa tingkat stres kerja di negara-
negara Asia seperti Malaysia mencapai 57%,
Hongkong 62%, Singapura 63%, Vietnam
71%, Cina 73%, Indonesia 73%, dan Thailand
75%, untuk Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 9% dari tahun 2016 yang hanya berada
ditingkat 64%. 123

Hasll Riset kesehatan dasar (Riskesdas)
tahun 2007 menunjukkan bahwa 11,6%
penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas
mengalami gangguan mental emosional, dan
angkanya menurun pada Riskesdas 2013
sebesar 6%. Hasl penelitian pada 2013 stres
pada kelompok pekerja lebih tinggi daripada
populass umum, yang kegadian stresnya
mencapai 25%.4°

Stres dapat timbul dari berbagal macam
sumber, diantaranya adalah tuntutan. Tuntutan
terhadap pekerjaan bisa merupakan sumber
stres yang potensia. Sumber stres yang
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potensal memicu timbulnya stres yang
berhubungan dengan peristiwa kinerja maupun
pskologis dari pegawa, daam tingkat
keparahan tinggi maka dapat menekan tingkat
ketahanan tubuh, bahkan tragisnya bisa sampal
pada tingkat depres, terutama pada pegawai
yang memiliki kerentanan psikologis.®
Tuntutan yang dapat mengkibatkan stres
yang dialami oleh pekerja dapat dirasakan oleh
semua pekerja dan salah satunya adalah
kepolisan. Kepolisan Negara Republik
Indonesia yang bertugas untuk melindungi,
mengayomi, dan melayani masyarakat memiliki
kedudukan penting baik dari segi perlindungan
maupun tugasnya yang sSangat penting,
sehingga menyebabkan anggota kepolisian
dituntut untuk setia dan taat secara maksimal
dadam menjalankan tugasnya. Polis sebagai
penegak hukum dituntut untuk bersikap tegas,
etis, dan konssten dalam tindakan yang
dilakukan. Polis dituntut untuk selau siap
siaga dalam waktu 24 jam. Polis harus selau
sap waaupun diluar jam tugas, yaitu kapan
sgja polis dibutuhkan atau mendapat perintah
dari atasan maka anggota polis harus siap.
Berskap siaga dan memberi pelayanan serta
instruks atau perintah dari pimpinan menjadi
suatu kewagjiban yang sudah wajib dikerjakan
setiap harinya. Polis adalah salah satu dari
instans pemerintah yang memiliki tuntutan

serta persaingan kerja yang tinggi sehingga
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rentan terhadap stres daam menjaankan
profesinya.’’

Polis adalah suatu pekerjaan yang
masuk dalam deretan pekerjaan yang paling
membuat stres di Amerika Pada tahun 2014,
pekerjaan poliss menduduki peringkat ke 9 dari
10 pekerjaan yang membuat stres. Pada tahun
2015 meningkat menjadi posis ke 5 dan pada
tahun selanjutnya pekerjaan polis masih pada
posis yang sama Ha ini terjadi karena
pekerjaan yang diemban oleh seorang polis
tidaklah mudah. Seorang polis harus siap siaga
dadam waktu kapanpun dan dalam kondis
apapun. Stres yang tidak dapat terkontrol
menimbulkan kerugian bagi banyak pihak baik
itu kerugian secara materil dan non materil.’

Menurut beberapa penelitian terdahulu
ada pengaruh stres terhadap kinerja misalnya
sgja penelitian Usailan dan Leo, pada tahun
2017 yang meneliti pengaruh stres kerja
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Mus Banyuasn menunjukkan
adanya pengaruh yang bersifat kuat dan positif.
Besarnya pengaruh stres kerja terhadap kinerja
pegawal
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mus

Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Banyuasin dilihat dari nila R Sguare yaitu
0,624 yang memberikan pengertian bahwa
62,4% variabel
dipengaruhi oleh variabel stres kerja, sedangkan
sisanya 37,6% dijelaskan oleh faktor lainnya®

kinerja pegawa dapat
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Rachel dkk, pada tahun 2018 mendliti
pengaruh stress terhadap kinerja kerja pada
karyawan Kantor Pengelola IT Center Manado,
dari hasil penelitian didapatkan hasil stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Kantor Pengelola IT
Center Manado, hal ini menjelaskan bahwa jika
stres kerja meningkat maka akan mengurangi
potens kinerja karyawan dan jika sebaliknya
stres kerja menurun maka akan meningkatkan
potens kinerja karyawan.®

Beberapa penelitian juga mengatakan
bahwa tidak ada pengaruh stres dengan kinerja
misalnya sgja pada penelitian Adi di tahun 2018
tentang pengaruh dukungan sosial, stres kerja,
dan kepuasan kerja terhadap kinerja anggota
pada Satuan Reserse Narkoba di Kepolisian
Resor Banjarbaru, dimana dia menemukan
bahwa variabel independen dari stres kerja
dengan p-value 0,746 > 0,05. Nila terhitung
variabel tersebut 0,326 lebih kecil dari tiape
1,694. Ini berarti secaraparsia streskerja, tidak
berpengaruh  signifikan terhadap variabel
dependen yaitu kinerja anggota.?

Hasil penelitian di Indonesia tentang
pengaruh stres terhadap kinerja belum semua
dilaporkan dan juga ada terdapat beberapa
penelitian yang tidak mendukung pengaruh
stres terhadap kinerja seperti penelitian yang
dilakukan olen Adi pada tahun 2018 tersebut.
Penelitian tentang pengaruh stres terhadap
kinerja polis juga jarang sekali dilaporkan
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padahal polis juga memiliki resko stres dan
akan mempengaruhi kinerjanya dan juga belum
pernah dilakukan di Polres Pulau Buru.
Menurut wawacara awa dengan beberapa
anggota polis khususnya di Polres Pulau Buru
hal yang dapat membuat mereka stres seperti
melayani berbagal ragam pola pikir masyarakat,
kompleksitas berbagai macam kasus dan juga
pendapatan yang rendah yang tidak seimbang
dengan tuntutan resko kerja sehingga
terkadang membuat  stres.  Berdasarkan
pertimbangan tersebut, penelitian ini untuk
mengetahui tentang “Bagaimana pengaruh stres
terhadap kinerja anggota polis di Polres Pulau

Buru?’

Metode

Penelitian ini  merupakan penelitian
analitik korelatif dengan desain cross-sectional.
Pengumpulan data dilakukan di Polres Pulau
Buru dari bulan Desember 2019-Februari 2020.
Populas pada penelitian ini adalah anggota
polis Polres Pulau Buru dengan lama tugas 3-
10 tahun. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan dtratified random
sampling jumlah sampel adalah 85 sampel.
Kriteria eksklusinya yaitu anggota polis wanita
dan masatugas di bawah 3 tahun serta diatas 10
tahun.

Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengambil data dengan  menggunakan
instrumen kuesioner yang beris daftar

https://0j s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

pertanyaan dan pilihan jawaban yang telah
disediakan yang dapat diis oleh responden
sendiri. Instrumen penelitian mengunakan skala
Likert. Kuesioner ini telah diuji validitas dan
reabilitasnya kembali dengan uji pearson
terhadap 30 orang responden dengan hasilakhir
36 pertanyaan valid dan relibel. Hasl uji
validitas kuesioner 0,225-0,632 dan hasil uji
reliabilitasnya 0,774 dan 0,849. Selanjutnya
Data diandiss menggunakan Satistical
Product and Service Solutions (SPSS). Data
dilakukan analisis univariat dan analisis bivariat

dengan menggunakan uji Chi-Sguare.

Hasll
StresKerja Polis di PolresBuru
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa angka

stres pada anggota polis Polres Pulau Buru
cukup tinggi. Diperoleh hasil 46 orang (54,1%)
anggota polis masuk dalam kategori sering
mengalami stres dan 39 orang (45,9%) lainnya
masuk dalam kategori jarang mengalami stres.

Tabel 4.1 Tingkat stres kerja anggota polisi

Polres Pulau Buru

Tingkat Stres N %
Sering Sekali 0 0
Sering 46 54,1
Jarang 39 45,9
Jarang Sekali 0 0
Tidak Pernah 0 0
Total 85 100
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Kinerja N %
Sangat Baik 0 0
Bak 24 28,2
Cukup Baik 42 49,4
Kurang Baik 19 22,4
Tidak Baik 0 0
Total 85 100

Kinerja Polis di PolresBuru

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat
bahwa sebagian besar anggota polis Polres
Pulau Buru memiliki kinerja balk yaitu 42
orang (49,4%), diikuti oleh kategori kinerja
cukup balk sebanyak 24 anggota polis
(28,2%), dan kategori kinerja kurang baik
sebanyak 19 anggota polisi (22,4%).
Tabel 4.2 Kinerja anggota polis Polres Pulau

Buru

Pengaruh Tingkat Stres terhadap Kinerja
Polis PolresPulau Buru

Pada Tabel 4.3 didapatkan bahwa
anggota polisi Polres Pulau Buru yang masuk
daam kategori sering stres sebanyak 46
(56,5%)

diantaranya memiliki kinerja cukup bak, 13

responden dimana 26 orang

orang (28,3%) memiliki kinerja kurang baik,
dan 7 orang (15,2%) diantaranya memiliki
kinerja balk. Kemudian dapat dilihat juga
pada tabel 4.3 bahwa anggota polis yang
memiliki kategori jarang stres sebanyak 39
(43,6%)

diantaranya memiliki kinerja baik, 16 orang

responden dimana 17 orang

(41%) memiliki kinerja cukup baik dan 6
orang (15,4%)
kurang baik.

lainnya memiliki kinerja

Tabel 4.3 menunjukan hasil pengujian
pengaruh tingkat stess terhadap kinerja Polis
Polres Pulau Buru dengan menggunakan uji
chi sguare. Terdapat pengaruh yang
signifikan secara dtatistik tentang pengaruh
tingkat stres terhadap kinerja Polis Polres

Pulau Buru (p=0,014).

Tabel 4.3 Pengaruh tingkat stres terhadap kinerjaanggota polisi Polres Pulau Buru

Kinerja
Sangat _ Cukup Kurang  Tidek 1o
Stres Baik ) ) P
Bak Bak Bak Bak

N % n % n %

N % n % n %
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Sering
} 0 0 0 0 0 0 0 0 O 0 O 0

Sekali
Sering 0 0 7 152 26 565 13 283 0 O 46 100
Jarang 0 0O 17 436 16 41 6 154 0 0 39 100

0,014

Jarang
] 0 0 0 0 0 0 0 0 O 0 O 0

Sekali

Tidak
0 0 0 0 0 0 0 0 O 0 O 0

Pernah
Total 0 0O 24 2824 42 4941 19 2235 0O O 85 100

Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat
untuk anggota polis yang sering mengalami
stres maka kinerja cenderung cukup baik dan
kurang baik. Sedangkan untuk anggota polisi
yang
kinerja yang cenderung baik dan cukup baik.

jarang mengalami stres, memiliki
Dengan demikian, stres kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja

Pembahasan
Prevelens Stres Kerja pada Anggota
Polres Pulau Buru

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa angka stres pada anggota polis Polres
Pulau Buru cukup tinggi. Diperoleh hasil 46
orang (54,1%) anggota polis masuk dalam
kategori sering mengalami stres dan 39 orang
(45,9%) lainnya masuk dalam kategori jarang
mengalami stres. Hasil ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andrea pada
tahun 2015 dimanatingkat stres pada anggota

polis mayoritas berada pada kategori sering
https://oi s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

dan jarang mengalami stres, dengan anggota
polis yang mengalami stres sebesar 36 orang
(46,2%), jarang mengalami stres 30 orang
(38,5%), dan sisanya tidak mengalami stres
dari total responden 78 orang.*?

Stres diakibatkan oleh 2 faktor, yaitu
faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor
dari daam yaitu beban tugas yang terlalu
berat, desakan waktu, penyelesaian yang
kurang baik, iklim kerja yang menimbulkan
rasa tidak aman, kurangnya informas atau
umpan balik tentang prestas kerja seseorang,
ketidakseimbangan antara wewenang dengan
tanggung jawab, ketidakjelasan peranan
seseorang dalam organisad, intervens pihak
lain, konflik antar karyawan, lokas kerja
yang kurang, dan perbedaan sistem nilai yang
dianut antara karyawan dengan organisas.
Stres yang berasal dari luar pekerjaan yaitu
masalah keuangan, perilaku negatif anak-
anak, kehidupan keluarga yang tidak atau
kurang harmonis, pindah tempat tinggal, ada
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anggota keluarga yang meningga, dan
mengalami kecel akaan. '3

Stres yang dialami oleh anggota polis
Polres Pulau Buru berdasarkan data kuesioner
yang ditemukan bahwa faktor yang
mengakibatkan stres yaitu seperti tugas yang
terlalu berat, desakan waktu, konflik antara
rekan kerja, dan keluarga.

Kinerja Anggota Polis di Polres Pulau
Buru

Hasll penelitian yang dilihat pada
tabel 4.2 bahwa sebagian besar anggota polis
Polres Pulau Buru memiliki kinerja baik yaitu
42 anggota polis (49,4%), diikuti oleh
kategori kinerja cukup baik sebanyak 24
anggota polis (28,2%), dan kategori kinerja
kurang baik sebanyak 19 anggota polis
(22,4%).

Hasll penedlitian ini sgaan dengan
penelitian Utami pada tahun 2017 tentang
pengaruh motivas kerja, gaya kepemimpinan,
dan stres kerja terhadap kinerja anggota
kepolisiaan pada Kepolisan Sektor Lendah,
dimana kinerja balk sebesar 27 orang
(67,5%), kinerja kurang baik sebesar 12 orang
(30%), dan sisanya cukup bak dari 40
responden.t!

Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setigp orang sebagai
prestas kerja yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya masing-masing.
Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi
dapat dilihat dari kepercayaan diri yang

tinggi, pengendaian diri yang mendaam,
https://oi s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

serta  kompetens yang berprestas  di
lingkungan mereka.'®

Data kuesioner dari polisi Polres Buru
ditemukan bahwa polis dengan kinerja baik,
mereka cenderung disiplin, memiliki hasil
kerja yang baik, kepercayaan diri yang tinggi
serta pengetahuan yang balk mengenal
pekerjaanya.
Pengaruh Tingkat Stres terhadap Kinerja
Anggota Polis PolresPulau Buru

Pada penelitian ini didapatkan hasil
yaitu anggota polis Polres Pulau Buru yang
sering mengalami stres dengan kinerja baik
sebesar 15,2%, dengan kinerja cukup bak
sebesar 56,5%, sedangkan yang memiliki
kinerja kurang baik sebesar 28,3%. Kemudian
anggota polis yang memiliki tingkatan jarang
stres dengan kinerja balk sebesar 43,6%,
dengan kinerja cukup baik sebesar 41%, dan
yang memiliki kinerja kurang baik sebesar
15,4%. Hasll analisis penelitian ini ditemukan
adanya pengaruh tingkat stres terhadap
kinerja anggota polis Polres Pulau Buru
(p=0,014). Hal tersebut menunjukkan, jika
anggota polis sering mengalami stres kerja
maka Kkinerja cenderung cukup bak dan
kurang baik. Sedangkan jika anggota polis
jarang mengalami stres kerja, maka kinerja
anggota polis tersebut cenderung baik dan
cukup bak. Sehingga dapat dismpulkan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja anggota polis di Polres
Pulau Buru.
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Hal ini sgaan dengan penelitian dari
Rahman dan Salmawati di RS Bhayangkara
Palu tahun 2017 mengatakan bahwa stres
dengan kinerja memiliki pengaruh signifikan
dimana jika stres tinggi maka kinerja akan
kurang balk dan sebaliknya jika stres rendah
maka kinerja akan cukup baik.®

Menurut Worang, Repi, dan Dotulong
pada tahun 2017 bahwa stres dengan kinerja
memiliki pengaruh negatif signifikan hal ini
berarti bahwa pada tingkat stres kerja rendah
maka kinerja karyawan akan meningkat dan
padatingkat stres kerjatinggi yang melebihi
titik tersebut maka kinerja akan menurun.
Konsekuens tertinggi yang diakibatkan
adanya stres kerja adalah produktivitas.
Kinerja yang sudah baik ditunjukkan dengan
tingkat kedisiplinan dan loyalitas yang
tinggi.1°

Anggota polis memiliki stres kerja
yang tinggi karena harus menjaga,
mengayomi, dan penegak hukum pada
seluruh masyarakat, serta risko yang tinggi
dan tunjangan yang kurang memada maka
hal itu menjadi pendorong munculnya stres
kerjaa. Stres yang dialami dapat merusak
kinerjanya, tergantung seberapa besar tingkat
stres itu. Pada saat stres rendah atau tidak ada,
maka tingkat disiplin dan loyalitas mereka
ada pada taraf yang baik dan memiliki
prestas yang baik. Sebaliknya jika stres yang
terldu  berat maka akan mengancam
kemampuan seseorang untuk menghadapi

lingkungannya, dan akibathya pada diri
https://oi s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

seseorang berkembang berbagai macam
ggda stres yang dapat mengganggu prestas
kerja. 1617

Selain faktor tuntutan tugas anggota
polis terdapat satu faktor lain yang juga dapat
membuat stres dan mempengaruhi  kinerja
yaitu lokas kerja mereka. Lokas kerja
adalah sesuatu yang ada disekitar para
anggota polis dan yang akan mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas.'® Hal
ini seperti pada anggota Polres Pulau Buru
dimana mereka mengeluhkan lokas mereka
yang jauh dari rumah mereka dan juga jauh
dari keluarga serta kota

Bila stres yang dialami telah mencapai
puncak,
menghasilkan perbaikan dalam  kinerja

maka akan cenderung tidak

sehingga membuatnya mulai menurun. Bila
seseorang tidak mampu untuk
mengendalikannya, maka akan menjadi sulit
untuk mengambil keputusan-keputusan dan
perilakunya menjadi tidak teratur. Akibat
paling ekstrim adalah kinerja menjadi nol dan
buruk, karena seseorang menjadi sakit atau
tidak kuat bekerja lagi, putus asa, keluar atau
“melarikan diri” dari pekerjaan, dan mungkin
diberhentikan, serta dapat melakukan hal-hal
yang kurang baik yang melanggar Peraturan
Kepolisian atau Undang-Undang
Kepolisian.1819.20

Kesmpulan
Pada pengujian pengaruh stres kerja
terhadap kinerja anggota polis Polres Pulau
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Buru ditemukan bahwa terdapat pengaruh
yang Signifikan secara statistik (p=0,014).
Pengaruh antara stres kerja dengan kinerja
anggota polis di Pulau Buru bersifat negatif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesmpulan yang didapatkan, disampaikan
beberapa saran yang mungkin  dapat
bermanfaat bagi beberapa pihak yang
berperan dalam penelitian ini, sebagal berikut:
1. Bagi Polres Pulau Buru diharapkan
dapat memberikan dukungan
terhadap anggota polis daam
mengurangi stres diantaranya dapat
melalui melakukan diklat secara
berkala, melakukan perencanaan
tugas yang jelas, memberikan nutrisi
lebih  kepada anggota berupa
makanan yang sehat, melakukan
relaktas mental serta memberikan
pelayanan kesehatan untuk mental
dengan cara assessment dengan

bidang kesehatan jiwa.

2. Bagi anggota polis untuk dapat
mengurangi timbulnya stres kerja,
dengan cara memperoleh dukungan
sosia, serta memanfaatkan humor-
humor yang ada, serta melakukan
assessment  selanjutnya  sesual

dengan bidang kesehatan jiwa.

disarankan

3. Bagi penditi lan

mencari faktor-faktor lain yang
https://oi s3.unpatti.ac.id/index.php/pameri/index

dapat mempengaruhi
sehingga diketahui  faktor yang

kinerja,

paling berhubungan dengan kinerja.
melakukan
penelitian di tempat lain dengan

Serta, disarankan

jumlah responden yang lebih besar
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